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Karya Lukis Mochtar Apin di Edwin Gallery
Buah Eksperimen yang Tak Habis

untuk Diapresiasi

Pada 9-18 Juni 2005 lalu, Edwin’s Gallery yang berlokasi di Kemang, Jakarta
Selatan menggelar karya-karya seni lukis eksperimentatif seniman besar
Mochtar Apin. Jangan tanyakan periodisasi secara kronologis, tetapi saksikan
hasil dari “tangan gatalnya” yang selalu mencari berbagai kemungkinan baru

dalam proses kreatifnya.

GAK sulit bagi para pemerhati seni
lukis dalam menyusun babak
(periode) perjalanan kreatif
mendiang seniman besar ini. Persoalannya
bukan pada banyaknya karya yang hilang
atau pun pendokumentasiannya yang tak
beraturan, melainkan seniman yang satu
ini tidak pernah terkungkung pada satu
gaya tertentu.

Dalam proses berkeseniannya, ia tidak
pernah puas pada satu prestasi yang
kemudian mengalami stagnasi. Sehingga
untuk memilah karyanya kita hanya
dapat melihatnya dari teknik, idiom dan
gaya. Bak mengendarai
pesawat ulang-alik, ia
kerap berpindah-pindah
dari satu gaya ke gaya
lainnya. Pada suatu ketika
iakembali lagi ke tempat
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dalam terhadap bentuk yang anatomis
dan proporsional.

Dalam karya cetak
grafisnya, meski jarang di-
publikasikan, Apin menun-
jukkan paduan komposisi
geometris dengan warna-
warna yang kontras dan
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dinilai Apin sudah kebablasan.
Semasa hidupnya Apin tidak mau
terjebak ke dalam suatu perdebatan yang
tak berujung. Pernah suatu ketika
sescorang bertanya, “Kenapa Pak Apin

maksudkan sebagai protes terhadap
pelecehan yang dilakukan kepada wanita
atau pun pengekspoitasian kecantikan.
Lukisan Bersolek(1989) bisa dijadikan
simbol dari gaya hidup modern yang




Dlalam masa-masa
awal proses kreatifnya,
Apin mengejar kepiawai-
an dalam menarik garis.
Sebagai seniman akademis
ia tidak menganggap
sepele pada pelajaran
drawing Padalukisan 2
Sketsa Wanita(1953),
tampak sekali kekuat-
annya dalam menggam-
bar model. Bahkan de-
ngan media yang berbeda-
beda pun—cat air, arang,
pena dan tinta—kemam-
puan teknisnya sangat
menonjol yang diperkuat
dengan pemahaman yang
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perhatiannya adalah, ia tidak
tergelincir dariirama. Tam-
pak pada Emmu D’Artist
(1973), dengan medium
screen printiamampu mem-
pertahankan nilai ritmik.
Mengenai komposisi dari
unsur-unsur seni rupa yang
paling esensial: garis, bentuk
dan warna, pun tak dianggap
remeh dalam karya lukis
Apin. Unsur-unsur itu tetap
muncul dengan cergas pada
lukisan abstrak geometrisnya,
seperti pada Bidang Hijau
(1990). Meski di sana-sini
dipengaruhi gaya Piet

Mondrian, namun pengomposisian Apin
tetap memiliki keciriannya. Tak terkecuali
pula pada karya abstrak ekspresionisnya
yang dibuat beberapa tahun sebelumnya.
Lukisan Kaligrafi(1986) cukup mewakili
kekuatan komposisi tersebut.

Menilik karya-karya yang
ditinggalkan, lalu didokumentasi oleh
keluarganya, kebanyakan subject matter
padalukisannya adalah wanita telanjang.
Yang lebih menarik, karya-karya ini justru
muncul pada masa-masa akhir
perjalanan kreatifnya.

Ternyata apa yang dilukiskan Apin
bukan bertujuan semata-mata
menitikberatkan pada segi kecabulan atau
pornografinya, tetapilebih kepada unsur
provokatif. Dimana pose-pose yang
eksotis atau yang mengundang nafsu tidak
tampak pada lukisan-lukisan nude-nya.

Meski tidak menghilangkan “aura

keindahan”, lukisan sepertiini Apin
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menggambar orang
telanjang?” Ia pun sontak
balik bertanya, “Kamu
jugalahir telanjang
bukan?” Lalu
meninggalkan si penanya
sambil tersenyum.
Terlepas dari semua
pembahasan estetika
karya-karya Mochtar
Apin, ada suatu nilai
yang luar biasa darinya,
ia sangat konsisten
bereksperimen. Hasil dari
cksperientasiitu
melahirkan karya-karya
lukis yang beragam untuk
diapresiasi. fliWireng
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